*dd| wizi bdunj undodp ynjuaq WB|OP 1Ul SN DALY Ynin|ds hojo ubibogas YoAubgladuaw uop ubywnwnbuaw Bupip|iq ‘T

‘dd| pflom BupA upbuguaday upyibniaw yopij undinbuad °q

‘yojpsow h3pns upbnplull NBID 1LY ubsijnuad ‘ubtodo| ubunsnAuad ‘Yoiw|i PAILY ubsijnuad ‘ubiPuad ‘ubyipipuad upbuijuaday ynjun bAupy uodiznbusd ‘O

\“5 T/

(

*
4

&
<
Zz
O
5

g

:13gUINs UBYINGIAUSL UDP UDHWNULIUBW PAUD] 1Ul SIjNY DAIDY Yninjds NDIO UBIBGRs dinBusL BUBID|I ‘|

Buppun-6uppun 1IGUNpUIjIg PIdID ¥PH

RINGKASAN

ANISA NURFITRIA. Tinjauan Penerapan Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 dan
Pajaka Pertambahan Nilai atas Jasa Konstruksi pada PT Mitra Sarana Karya Bangsa
(Review of the Application of Income Tax Article 4 (2) and Value Added Tax on
Construction Services at PT Mitra Sarana Karya Bangsa). Dibimbing oleh HAQI
FADILLAH dan AGUS CAHYANA.

Pajak yang diterima pemerintah pusat antara lain Pajak Penghasilan (PPh)
dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Pajak Penghasilan (PPh) dikenakan kepada
pribadi atau lembaga atas penghasilan yang diterima dalam suatu tahun pajak.
PPN adalah pajak yang dibebankan atas pembelian Barang Kena Pajak atau Jasa
Kena Pajak dalam daerah pabean (dalam wilayah Indonesia). Ini bisa berlaku bagi
orang pribadi, perusahaan, maupun pemerintah saat membeli Barang Kena Pajak
atau Jasa Kena Pajak yang berdasarkan undang-undang yang berlaku (Ari, 2020).

Penulis melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Mitra Sarana
Karya Bangsa yang berlokasi di Jakarta pada 20 Januari 2020 sampai dengan 20
Maret 2020. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah
wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka.

PT Mitra Sarana Karya Bangsa adalah perusahaan konstruksi sebagai
pelaksana jasa konstruksi dengan kualifikasi menengah yang menawarkan jasa
konstruksi pad lang nrekanikal dam elakirikel.

a Sofang Karya Bangsa edalah salah satu perusahaan yang bergerak
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setiap periode masa dan tahunan TUJuan darl penullsan Iaporan tugas akhir ini
adalah untuk menguraikan objek pajak Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2,
menguraikan perhitungan, pemotongan, penyetoran, pelaporan Pajak Penghasilan
Pasal 4 Ayat 2 atas jasa konstruksi, menguraikan objek pajak Pajak Pertambahan
Nilai atas jasa konstruksi, menguraikan perhitungan, penyetoran dan pelaporan
Pajak Pertambahan Nilai, mengevaluasi penerapan Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat
2 dan Pajak Pertambahan Nilai pada PT Mitra Sarana Karya Bangsa.

PT Mitra Sarana Karya Bangsa sebagai pihak pemberi kerja memotong 4%
untuk Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 atau biasa disebut PPh Final dari
penghasilan bruto karena subkoordinator tidak memiliki kualifikasi usaha. Total
perhitungan PPh Final pada masa Januari tahun 2020 sebesar Rp7.084.824,00. PT
Mitra Sarana Karya Bangsa sebagai pemotong dan pemungut PPh Final. PT Mitra
Sarana Karya Bangsa juga memiliki kewajiban melaporkan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN). SPT PPN masa Januari 2020 berstatus Lebih Bayar karena Pajak
Masukan lebih besar dari Pajak Keluarannya. Total pelaporan Pajak PPN pada masa
Januari 2020 sebesar Rp60.074.382,00.

Kata kunci: Pajak, Pajak Penghasilan Final, Pajak Pertambahan Nilai



